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Abstrak 
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif jenis field research 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
konseling behavioristik terhadap partisipasi siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Arab. Sampel terdiri dari 38 siswa kelas 
X-G MAN 3 Kediri, dipilih melalui teknik purposive sampling. 
Data dikumpulkan melalui tiga jenis angket dan dianalisis 
dengan regresi sederhana, rumus persentase, dan uji paired t-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
konseling behavioristik berpengaruh signifikan terhadap 
partisipasi siswa dengan nilai R Square 0,989 dan signifikansi 
0,000 < 0,05. Koefisien regresi sebesar 0,877 mengindikasikan 
peningkatan partisipasi sebesar 87,7% untuk setiap satuan 
penerapan. Respons siswa juga sangat positif (85%), dan 
terdapat perbedaan signifikan antara partisipasi sebelum dan 
sesudah penerapan (39,92 menjadi 42,92). Dengan demikian, 
pendekatan ini efektif meningkatkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Arab. 

Kata kunci: Konseling behavioristik, partisipasi siswa, 
pembelajaran Bahasa Arab, pendekatan kuantitatif. 

A. PENDAHULUAN 

Partisipasi aktif peserta didik merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran yang 
efektif.(Srimulyani, 2023) Keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran, baik secara 
lisan maupun non-lisan (Muhammad Barry Mahmudi et al., 2025), tidak hanya meningkatkan 
interaksi, tetapi juga membantu siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan potensi 
diri.(Rudini, Moh khasanah, 2022) Dalam konteks kelas, partisipasi bukan hanya sekadar hadir 
secara fisik, namun juga keterlibatan intelektual, emosional, dan sosial terhadap proses belajar 
yang sedang berlangsung.(Luthfiyani et al., 2025) Oleh karena itu, menciptakan kondisi yang 
mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran menjadi kebutuhan mendasar yang 
harus diupayakan oleh setiap pendidik.(Rudini, Moh khasanah, 2022) 

 Dalam pembelajaran Bahasa Arab, partisipasi aktif memiliki peran yang sangat esensial, 
karena kemampuan berbahasa menuntut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 
bersamaan.(Mu’awanah & Nurmala, 2024) Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
banyak siswa, khususnya di kelas X-G MAN 3 Kediri, masih cenderung pasif, terutama dalam 
aspek bertanya, menjawab pertanyaan, serta mengungkapkan pendapat. Ketidakterlibatan ini 
tentu berdampak pada rendahnya penguasaan materi, terbatasnya kosakata (mufrodat), serta 
minimnya keberanian berkomunikasi dalam bahasa Arab.(Afroni, 2022) Rendahnya partisipasi 
ini menjadi tantangan tersendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Arab yang 
optimal.(Komara, 2017) 

 Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi siswa 
adalah pendekatan konseling behavioristik.(Dewi & Dailami, 2020) Konseling ini berfokus pada 
pembentukan perilaku melalui stimulus-respons, penguatan positif, dan kontrol lingkungan 
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belajar.(Salsabila et al., 2025) Dengan pendekatan ini, guru dapat membantu siswa mengubah 
perilaku pasif menjadi aktif melalui pembiasaan, pemberian konsekuensi positif, serta penguatan 
perilaku yang diinginkan.(Mu’awanah & Nurmala, 2024) Dalam konteks kelas, intervensi 
konseling behavioristik dapat diintegrasikan untuk mengarahkan siswa agar lebih responsif 
terhadap tugas dan kegiatan pembelajaran.(Hendracita, 2021) 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas pendekatan konseling 
behavioristik dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian oleh Naela menunjukkan 
bahwa teknik reinforcement dan punishment behavioristik dapat meningkatkan kemampuan 
berbahasa Arab siswa. Penelitian oleh Cantika dkk mengungkap bahwa penerapan teknik 
behavioristik dalam konseling kelompok berhasil mengurangi perilaku negatif siswa dan 
mendorong keterlibatan mereka secara lebih aktif dalam kegiatan kelas.(Cantika et al., 2022) 
Selain itu, Dwi Putri dkk. dalam penelitiannya tentang pembelajaran Bahasa Arab menemukan 
bahwa penerapan penguatan positif seperti reward dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi 
siswa dalam latihan berbicara.(Agustia et al., 2024) 

 Namun, hingga saat ini masih sedikit penelitian yang secara khusus meneliti pengaruh 
pendekatan konseling behavioristik terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab, 
khususnya pada tingkat Madrasah Aliyah (MA).(Khasnak et al., 2022) Keterbatasan tersebut 
menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi untuk memperkuat landasan teoritik dan 
praktis dalam penerapan konseling behavioristik di kelas bahasa.(Qamaria & Astuti, 2023) 
Terlebih, kondisi aktual yang menunjukkan rendahnya partisipasi siswa di kelas X-G MAN 3 
Kediri menambah urgensi pentingnya riset ini dilakukan.(Brauer et al., 2024) 

 Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pendekatan konseling behavioristik terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab 
di kelas X-G MAN 3 Kediri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan strategi pembelajaran dan bimbingan konseling yang efektif dalam 
meningkatkan partisipasi siswa, serta memperkaya literatur mengenai implementasi pendekatan 
behavioristik dalam konteks pendidikan Bahasa Arab.(Huda et al., 2020)  

B. METODE 

Penelitian ini tergolong dalam studi kuantitatif dengan pendekatan lapangan (field 
research) yang bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana pendekatan konseling 
behavioristik memberikan kontribusi terhadap peningkatan partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran Bahasa Arab. Subjek dalam penelitian ini mencakup seluruh peserta didik kelas X 
MAN 3 Kediri pada tahun ajaran 2024/2025. Adapun unit sampel yang dipilih adalah kelas X-G 
yang terdiri dari 38 siswa, dengan teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling, 
yaitu penetapan sampel berdasarkan pertimbangan karakteristik kelas yang sesuai dengan 
permasalahan yang diangkat. 

 Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran instrumen angket yang 
dikembangkan secara terstruktur. Terdapat tiga jenis angket yang digunakan, yaitu: 1) Angket 
penerapan konseling behavioristik yang mencakup indikator pelaksanaan teknik-teknik seperti 
reinforcement (penguatan), punishment (hukuman), modeling, shaping, serta stimulus-respons 
dalam dinamika konseling di ruang kelas. 2) Angket tanggapan siswa, yang dimaksudkan untuk 
menjaring persepsi dan penilaian siswa terhadap pelaksanaan konseling behavioristik. 3) Angket 
tingkat partisipasi siswa, yang dirancang untuk mengukur intensitas keterlibatan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran Bahasa Arab, baik sebelum maupun sesudah intervensi konseling 
dilakukan. 

 Data yang dihimpun dalam studi ini terdiri atas dua kategori: 1) Data primer yang 
bersumber dari hasil pengisian ketiga jenis angket tersebut, dan 2) Data sekunder yang diperoleh 
melalui kajian pustaka terhadap buku-buku referensi, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian 
terdahulu, serta berbagai literatur akademik lain yang relevan dengan tema penelitian. 

 Untuk menganalisis data, digunakan tiga pendekatan statistik sebagai berikut: 1) Analisis 
regresi linear sederhana, yang digunakan untuk menilai pengaruh antara variabel bebas, yakni 
penerapan konseling behavioristik, terhadap variabel terikat berupa partisipasi siswa. 2) Teknik 
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perhitungan persentase, yang digunakan untuk menginterpretasikan data tanggapan siswa 
terhadap pendekatan konseling yang diterapkan. 3) Uji paired t-test (uji t dua sampel 
berpasangan), yang diterapkan guna mengetahui adanya perbedaan signifikan antara tingkat 
partisipasi siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling behavioristik. Dengan 
memanfaatkan ketiga teknik analisis ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai efektivitas pendekatan behavioristik dalam meningkatkan 
keterlibatan aktif siswa kelas X-G MAN 3 Kediri dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

C. HASIL & PEMBAHASAN 

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian mengenai pengaruh pendekatan konseling 
behavioristik terhadap partisipasi siswa kelas X-G MAN 3 Kediri dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Analisis dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh melalui angket. Pembahasan 
mencakup pengaruh penerapan pendekatan tersebut terhadap peningkatan partisipasi siswa, 
respon siswa terhadap konseling behavioristik yang diterapkan, serta perbandingan tingkat 
partisipasi siswa dalam pembelajaran sebelum dan sesudah penerapan pendekatan ini. Adapun 
hasil penelitian disajikan sebagai berikut: 

Pengaruh Pendekatan Konseling Behavioristik Terhadap Partisipasi Siswa Kelas X-G MAN 
3 Kediri Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Pengaruh pendekatan konseling behavioristik terhadap partisipasi siswa kelas X-G MAN 3 
Kediri dalam pembelajaran bahasa Arab dianalisis berdasarkan data yang diperoleh dari dua 
angket, yaitu angket penerapan (variabel X: Penerapan Konseling Behavioristik) dan angket post-
test (variabel Y: Partisipasi Siswa). Sebelum dilakukan analisis regresi, data terlebih dahulu diuji 
normalitasnya untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas 
berdasarkan output SPSS ditunjukkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel.1 Uji Normalitas Hasil Angket (Variabel X: Penerapan Konseling Behavioristik) & (Variabel Y: Post-
Test Partisipasi Siswa) 

 

 

 

 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran pada tabel sebelumnya, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk 

variabel X, yaitu Penerapan Konseling Behavioristik, sebesar 0,367. Sementara itu, nilai 
signifikansi untuk variabel Y, yakni hasil post-test Partisipasi Siswa, tercatat sebesar 0,427. 
Karena kedua nilai Sig. tersebut lebih besar dari ambang batas 0,05, maka sesuai dengan 
ketentuan dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas Shapiro-Wilk, dapat disimpulkan 
bahwa distribusi data pada kedua variabel—baik variabel X maupun variabel Y—memenuhi 
asumsi kenormalan. 

Setelah diperoleh kepastian bahwa data berdistribusi normal, tahap analisis dilanjutkan 
dengan pengujian linearitas. Tujuan dari langkah ini adalah untuk menelaah apakah terdapat pola 
hubungan yang bersifat linier antara variabel X (Penerapan Konseling Behavioristik) dan variabel 
Y (Partisipasi Siswa). Hasil dari pengujian linearitas yang diperoleh melalui perangkat lunak SPSS 
disajikan dalam bentuk tabel berikut. 

Tabel.2 Uji Linieritas 

 

 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Penerapan 

Konseling 

Behavioristik

.071 38 .200* .969 38 .367

Partisipasi Siswa
.078 38 .200* .971 38 .427

Tests of Normality

Kelompok

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Hasil Angket

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

(Combined)
813.096 19 42.795 100.474 .000

Linearity 802.968 1 802.968 1885.229 .000

Deviation 

from 

Linearity

10.129 18 .563 1.321 .280

7.667 18 .426

820.763 37

ANOVA Table

Variabel Y: Post-test 

Partisipasi Siswa * 

Variabel X: Penerapan 

Konseling 

Behavioristik

Between Groups

Within Groups

Total
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Berdasarkan tabel output di atas, diperoleh nilai beviation from Linearity Sig. adalah 0,280 
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan 
antara variabel Penerapan Konseling Behavioristik (X) dengan variabel Partisipasi Siswa (Y). 
Karena data memenuhi asumsi normalitas dan linearitas, maka dilakukan uji regresi linier 
sederhana guna mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan 
konseling behavioristik terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Hasil uji 
regresi linier sederhana berdasarkan output SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel.3 Hasil Uji Determinasi (Model Summary) 

 

 

 

 

 
Merujuk pada tabel hasil Uji Determinasi (Model Summary) yang telah disajikan 

sebelumnya, diketahui bahwa nilai R square mencapai 0,989 atau setara dengan 98,9%. Angka 
ini mengindikasikan bahwa melalui penerapan model regresi, variabel independen yakni 
Penerapan Konseling Behavioristik memberikan kontribusi pengaruh sebesar 98,9% terhadap 
variabel dependen, yaitu Partisipasi Siswa. Sementara itu, sisanya sebesar 1,1% diasumsikan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Untuk mengetahui klasifikasi kekuatan korelasi antara kedua variabel tersebut, peneliti 
mengacu pada pedoman interpretasi hubungan antar variabel sebagaimana dirumuskan oleh 
Neolaka (2014).(Amos, 2014) Arah dan tingkat kekuatan hubungan antara variabel bebas dan 
terikat dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. Interprestasi nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 Tidak ada korelasi 
>0,00-0,199 Sangat rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-0,999 Sangat kuat 

1,00 Korelasi sempurna 
 

Dari tabel interpretasi r di atas membuktikan pengaruh  penggunaan instagram terhadap 
sikap toleransi siswa berada pada interval koefisien yaitu 0,80-0,999 dan interpretasinya masuk 
dalam kategori sangat kuat. 

Tabel 5. ANOVA 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel ANOVA menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel 
Independent (X) terhadap Variabel Dependent (Y).  Dari output diatas terlihat bahwa F hitung 
1624,397 dengan tingkat signifikansi Probabilitas 0,000 < 0,05, maka sehingga dapat 

R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error 

of the 

Estimate

1 .989a .978 .978 .703

Model Summary

Model

a. Predictors: (Constant), Variabel X: Penerapan Konseling Behavioristik

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Regression 802.968 1 802.968 1624.397 .000b

Residual 17.795 36 .494

Total 820.763 37

a. Dependent Variable: Variabel Y: Post-test Partisipasi Siswa

b. Predictors: (Constant), Variabel X: Penerapan Konseling Behavioristik

ANOVAa

Model

1
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disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan. Ini berarti (Variabel X Penerapan 
Konseling Behavioristik) berpengaruh secara signifikan terhadap  (Variabel Y: Post-Test 
Partisipasi Siswa). Dari analisis regresi linier sederhana dengan spss for wndows diperoleh 
output hasil persamaan regresi linier sederhana coefficients berikut: 

Tabel 6. Hasil Persamaan Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel output hasil persamaan regresi linier sederhana coefficientsa didapatkan 
persamaan regresi berikut: 

𝑌 = 9.214 +  0.877𝑥 

 Perubahan yang tercermin dalam nilai koefisien regresi dapat diinterpretasikan sebagai 
peningkatan apabila nilai b bertanda positif, dan sebagai penurunan apabila bertanda negatif. 
Berdasarkan koefisien dalam persamaan regresi linear sederhana yang ditampilkan pada output 
sebelumnya, diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 9,214 mengindikasikan bahwa apabila 
variabel Penerapan Konseling Behavioristik bernilai nol atau dalam kondisi tetap, maka tingkat 
partisipasi siswa berada pada angka sebesar 9,214%. 

 Selanjutnya, nilai koefisien sebesar 0,877 pada variabel Penerapan Konseling 
Behavioristik menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel tersebut akan 
berimplikasi pada kenaikan partisipasi siswa sebesar 0,877 satuan, atau secara persentase setara 
dengan 87,7%. 

 Merujuk pada nilai signifikansi (Sig.) yang tertera dalam tabel, yakni sebesar 0,000—yang 
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 maka berdasarkan kaidah pengambilan keputusan dalam 
uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat 
dinyatakan bahwa “terdapat pengaruh yang signifikan dari Pendekatan Konseling Behavioristik 
terhadap Partisipasi Siswa Kelas X-G MAN 3 Kediri dalam Pembelajaran Bahasa Arab”. 

Respon Siswa Kelas X-G Terhadap Pendekatan Konseling Behavioristik Terhadap 
Partisipasi Siswa Kelas X-G MAN 3 Kediri Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Respon siswa terhadap penerapan pendekatan konseling behavioristik diperoleh melalui 
penyebaran angket setelah pendekatan tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran bahasa 
Arab. Angket ini dirancang untuk mengukur sejauh mana siswa memberikan tanggapan positif 
atau negatif terhadap pengalaman mereka selama mengikuti sesi konseling behavioristik yang 
bertujuan meningkatkan partisipasi belajar. Data yang terkumpul dari angket tersebut kemudian 
dianalisis untuk mengetahui persepsi siswa terhadap efektivitas pendekatan yang digunakan. 
Hasil dari angket respon siswa disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 7. Hasil Angket Respon Siswa 

No. Kategori Persentase 
1 Konseling 41% 
2 Reward 27% 
3 Punisment 17% 

Total 85% 

Standardiz

ed 

Coefficient

s

B Std. Error Beta

(Constant) 9.214 .844 10.916 .000

Variabel X: 

Penerapan 

Konseling 

Behavioristik

.877 .022 .989 40.304 .000

1

a. Dependent Variable: Variabel Y: Post-test Partisipasi Siswa

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.
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Berdasarkan total persentase hasil angket yang diperoleh, diketahui bahwa respon siswa 
terhadap penerapan pendekatan konseling behavioristik mencapai 85%. Jika merujuk pada tabel 
kriteria penilaian skala Likert dibawah ini: 

Tabel 8. Kriteria Skala Likert 

No. Rentang Persentase Kategori 
1 0%-20% Sangat Tidak Baik 
2 21%-20% Tidak Baik 
3 41%-60% Cukup 
4 61%-80% Baik 
5 81%-100% Sangat Baik 

Maka, persentase sebesar 85% termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas siswa memberikan respon yang sangat positif terhadap pendekatan konseling 
behavioristik yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan ini diterima dengan baik oleh siswa dan dinilai mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung partisipasi aktif mereka di kelas. 

Tingkat Partisipasi Siswa Kelas X-G Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Sebelum Dan 
Sesudah Penerapan Pendekatan Konseling Behavioristik 

Tingkat partisipasi siswa sebelum dan sesudah penerapan pendekatan konseling 
behavioristik dianalisis berdasarkan data dari angket pretest (sebelum penerapan) dan post-test 
(setelah penerapan). Untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis statistik 
parametrik, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas disajikan sebagai berikut.  

Tabel 9. Uji Normalitas Angket Pretest & Posttest Partisipasi Siswa 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan hasil keluaran tabel sebelumnya, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk 

pretest Partisipasi Siswa sebesar 0,427, sedangkan nilai signifikansi untuk posttest Partisipasi 
Siswa tercatat sebesar 0,102. Karena kedua nilai Sig. tersebut melebihi batas signifikansi 0,05, 
maka sesuai dengan prinsip dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas Shapiro-Wilk, 
dapat disimpulkan bahwa distribusi data dari kedua angket partisipasi siswa memenuhi asumsi 
kenormalan. 

Setelah terkonfirmasi bahwa data berdistribusi normal, tahapan analisis dilanjutkan 
dengan uji homogenitas. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa varians dari 
kedua kelompok data bersifat homogen atau memiliki kesamaan karakteristik penyebaran. 
Adapun hasil dari uji homogenitas tersebut dipaparkan pada tabel berikut. 

Tabel 10. Uji Himogenitas Angket Pretest & Posttest Partisipasi Siswa 

 

 

 

 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Prestest 

Partisipasi Siswa
.078 38 .200* .971 38 .427

Posttest 

Partisipasi Siswa
.096 38 .200* .952 38 .102

Hasil Angket

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kelompok

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Levene 

Statistic df1 df2 Sig.

Based on Mean 1.041 1 74 .311

Based on Median
1.000 1 74 .321

Based on Median and with adjusted df

1.000 1 71.975 .321

Based on trimmed mean
1.064 1 74 .306

Test of Homogeneity of Variance

Hasil Angket



Advancing Global Innovation through Open Collaboration and Cross-disciplinary Knowledge 7 

Berdasarkan output di atas, ketahul nilai Sig. Based on Mean untuk hasil angket pastisipasi 
siswa adalah sebesar 0,311 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians data pastisipasi siswa 
pada pretest dan postest adalah homogen. Setelah data memenuhi kedua asumsi tersebut, maka 
analisis dilanjutkan dengan uji paired t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tingkat partisipasi siswa sebelum dan sesudah penerapan pendekatan 
konseling behavioristik. Hasil uji paired t-test disajikan sebagai berikut: 

Tabel 11. Uji Paired sample Statistic 

 

  

 

 

 

 

 Pada tabel output di atas, ditampilkan ringkasan statistik deskriptif dari kedua kelompok 
sampel yang dianalisis, yaitu nilai Pre-Test dan Post-Test. Untuk Pre-Test, diperoleh nilai rata-
rata (mean) hasil belajar sebesar 39,9211, sedangkan pada Post-Test nilai rata-ratanya 
meningkat menjadi 42,9211. Adapun jumlah peserta didik yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 38 orang. 

 Nilai standard deviation (simpangan baku) untuk Pre-Test tercatat sebesar 5,50372, 
sementara untuk Post-Test nilainya adalah 4,70986. Sedangkan standard error of mean pada Pre-
Test tercatat sebesar 0,89282 dan pada Post-Test sebesar 0,76404. Berdasarkan perbandingan 
nilai rata-rata antara kedua tes, terlihat bahwa mean hasil belajar pada Pre-Test (39,9211) lebih 
rendah dibandingkan Post-Test (42,9211), sehingga secara deskriptif menunjukkan adanya 
perbedaan rerata antara kedua pengukuran tersebut. 

 Untuk mengonfirmasi apakah perbedaan tersebut bersifat signifikan secara statistik atau 
hanya bersifat kebetulan, maka diperlukan interpretasi lebih lanjut melalui hasil uji Paired 
Samples t-Test yang tersaji pada bagian output "Paired Samples Test". 

Tabel 12. Uji Paired Sample Test 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel output "Paired Samples Test" di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) 
adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar Pre Test dengan Post Test yang artinya ada 
perbedaan signifikan sebelum dan setelah penerapan konseling behavioristik terhadap 
partisipasi siswa kelas X-G MAN 3 Kediri dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan konseling behavioristik memberikan 
pengaruh yang sangat signifikan terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. 
Dengan nilai R Square sebesar 0,989, artinya sebesar 98,9% variasi partisipasi siswa dijelaskan 
oleh penerapan pendekatan ini. Hasil ini menunjukkan bahwa konseling behavioristik mampu 
menjadi faktor utama dalam mendorong keaktifan siswa. 

Temuan ini sejalan dengan teori behaviorisme yang dikembangkan oleh B.F. Skinner 
(1953)(Skiner, 1953), yang menyatakan bahwa perilaku manusia dapat dibentuk melalui 
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penguatan (reinforcement). Dalam konteks pendidikan, penguatan positif seperti pujian, 
pemberian tanggung jawab, atau umpan balik yang konstruktif dapat memotivasi siswa untuk 
meningkatkan keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan penerapan teknik-teknik tersebut dalam konseling, siswa menjadi lebih aktif dan 
partisipatif. 

Pendekatan behavioristik dalam pendidikan juga telah banyak dibahas, seperti yang 
dikemukakan oleh Slamet Santoso (2005),(Santoso, 2005) yang menekankan bahwa modifikasi 
perilaku melalui konseling dapat digunakan untuk meningkatkan disiplin dan motivasi belajar 
siswa. Hasil ini juga konsisten dengan pendapat Muhibbin Syah (2003)(Syah, 2003) yang 
menjelaskan bahwa perilaku belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk 
lingkungan pembelajaran dan interaksi dengan guru. 

Hasil uji regresi yang menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,877 memperkuat klaim bahwa 
setiap peningkatan dalam penerapan pendekatan konseling behavioristik berdampak langsung 
pada peningkatan partisipasi siswa. Hal ini menunjukkan adanya hubungan fungsional antara 
stimulus (pendekatan konseling) dan respons (partisipasi siswa), seperti dijelaskan dalam teori 
klasik Pavlov(Pavlov, 1927) dan diperluas dalam prinsip operant conditioning oleh Skinner. 

Selain itu, hasil uji paired sample t-test menunjukkan peningkatan signifikan pada rata-rata 
partisipasi siswa sebelum dan sesudah perlakuan (dari 39,92 menjadi 42,92), dengan nilai 
signifikansi 0,000. Ini memperkuat asumsi bahwa perubahan yang terjadi merupakan dampak 
dari intervensi. Penelitian ini juga memperkuat temuan dari (Walgito, 2004) yang menyatakan 
bahwa perubahan perilaku dapat dicapai melalui proses pembiasaan, terutama dalam lingkungan 
belajar yang terstruktur. 

Faktor afektif juga terlihat dari respon siswa yang sangat positif terhadap pendekatan ini 
(85%). Hal ini mendukung teori Abraham Maslow (1943)(Maslow, 1943) tentang hierarki 
kebutuhan, yang menempatkan kebutuhan akan rasa aman dan penghargaan sebagai prasyarat 
untuk aktualisasi diri dalam pembelajaran. Ketika siswa merasa diperhatikan dan didukung 
melalui pendekatan konseling, mereka lebih mudah untuk terlibat aktif dalam proses belajar. 

Dengan demikian, pendekatan konseling behavioristik terbukti tidak hanya efektif secara 
statistik, tetapi juga berdasar kuat pada teori-teori pendidikan, baik dari tokoh luar negeri seperti 
Skinner dan Maslow, maupun tokoh Indonesia seperti Slamet Santoso dan Muhibbin Syah. 
Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan strategi bimbingan yang 
mampu meningkatkan kualitas partisipasi siswa dalam pembelajaran, khususnya dalam konteks 
pembelajaran Bahasa Arab di madrasah.(Rudini, Moh khasanah, 2022) 

Namun, perlu disadari bahwa masih ada 1,1% faktor lain yang memengaruhi partisipasi 
siswa. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 
tersebut, seperti motivasi intrinsik, peran keluarga, atau pendekatan pembelajaran 
lainnya.(Corey, 2013) 

D. KESIMPULAN 

Setelah melalui analisis pada bebagai aspek terhadap buku ajar yang diterbitkan oleh 
Kementrian Agama Republik Indonesia dengan judul buku Bahasa Arab Beberapa simpulan yang 
didapat dari analisa buku pegangan siswa dan guru ini masuk kategori baik, dari isi materi yang 
agak rumit untuk pemula, maka pada jenjang yang sepadan pada awal tingkat belajar 
perkembangan dalam bahasa asing karna memiliki bahasa awal yaitu bahasa ibu, juga pada pola 
fikir,psikologi, serta emosi pada peserta didik jenjang ini belum sepenuhnya sesuai. didalamnya 
tapi masih diperlukan pengajaran awal pengenalan huruf-hurufnya serta penyebutan yang sesuai 
makhraj.  

Untungnya pemilihan font tulisan yang sesuai lebih memudahkan dan akses pemahaman 
siswa dari banyaknya gambar yang disajikan. Dengan bahan ajar yang ada ini sudah layak secara 
isi penyusunan dan grafiknya untuk dipakai Jadi mungkin bisa direkomendasikan sedikit 
perbaikan pada isi materi diawal pembahsan lebih berfokus pada materi yang lebih sederhana 
dengan lebih mengenali huruf-huruf dan penyebutannya yang sesuai, lalu harakat dan cara 
menulisnya secara seimbang teratur tahapannya.  
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Walaupun di dalam buku sudah ada beberapa petunjuk pengajaran untuk guru namun juga 
perlu dihadirkan buku guru khusus yang didalamnya dengan judul-judul materi yang lebih 
disederhanakan sebagai contoh alangkah baiknya disertakan dalam buku untuk guru tambahan 
metode dan langkah-langkah tepat yang akan membuat dalam penyampaian materi pada buku 
kian menarik, berinovasi, dan kreatif tidak semata-mata monoton mengikuti pada buku langkah-
langkah Pembelajaran. 

Buku ajar bahasa Arab kelas 8 dari Kementerian Agama Republik Indonesia memiliki 
keakuratan materi, kelayakan isi, penyajian yang rapi, bahasa yang sesuai, dan keagrafikan yang 
cukup menarik. Namun, ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, termasuk pembaruan 
istilah, penambahan latihan interaktif, penggunaan media visual dan audio, penyederhanaan 
bahasa, serta peningkatan kualitas grafis. Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi acuan 
untuk pengembangan lebih lanjut buku ajar ini agar lebih efektif dan menarik bagi siswa. 
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